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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 
IPS dengan Model Pembelajaran STAD (Student Team Achivement Division) pada siswa 
Kelas III SD Negeri 4 Ngraho Kedungtuban Blora. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa Kelas III SD Negeri 4 Ngraho 
Kedungtuban Blora yang berjumlah 16 orang, terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan. Prosedur penelitian ini menggunakan 4 tahap yaitu, yaitu rencana, tindakan, 
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen pengumpulan data berupa pedoman observasi, pedoman tes, dokumentasi dan 
pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rata-rata 
dan persentase ketuntasan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pembelajaran IPS 
dengan model pembelajaran STAD (Student Team Achivement Division) di Kelas III SD 
Negeri 4 Ngraho Kedungtuban Blora, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Peningkatan persentase belajar siswa dilihat dari meningkatnya rata-rata nilai siswa dan 
persentase ketuntasan. Prasiklus rata-rata hasil belajar 64,37 dengan persentase 
ketuntasan 31 %. Siklus I rata-rata hasil belajar 65,28 dengan persentase ketuntasan 56 
%. Siklus II rata-rata hasil belajar 83,43 dengan persentase ketuntasan 87,5 %.  
Kata kunci : Pembelajaran STAD (Student Team Achivement Division) , Prestasi Belajar 
IPS 
Abstract 
The purpose of this study was aimed to improve learning achievement IPS with 
Learning Model STAD (Student Team Achievement Division) in the third grade 
students of SD Negeri 4 Ngraho Kedungtuban Blora. This research is a classroom action 
research subjects Class III students of SD Negeri 4 Ngraho Kedungtuban Blora totaling 
16 people, consisting of nine boys and seven girls. The procedure of this study uses four 
phases, namely planning, action, observation and reflection. Data collection techniques 
in this study using data collection instruments in the form of guidelines for observation, 
testing guidelines, documentation and interview guides. Data analysis techniques in this 
study using the average and the percentage of completeness. The study concluded that: 
Learning social studies learning model STAD (Student Team Achievement Division) in 
the Class III SD Negeri 4 Ngraho Kedungtuban Blora, can improve student 
achievement. The increase in the percentage of students learning seen from the 
increasing average value of students and the percentage of completeness. Prasiklus 
average learning outcomes 64.37 with the percentage of completeness 31%. I cycle 
average of 65.28 with the percentage of learning outcomes completeness 56%. Cycle II 
average learning outcomes 83.43 with the percentage of completeness of 87.5%. 
Keywords: Learning STAD (Student Team Achievement Division), IPS Learning 
Achievement. 
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Sasaran utama sistem pendidikan nasional 
adalah terciptanya pemerataan dalam 
memperoleh pendidikan diseluruh pelosok 
tanah air. Namun kenyataannya tidak 
selalu sesuai dengan harapan. Hal ini 
terjadi pada Kelas III SD Negeri 4 Ngraho 
Kedungtuban Blora tempat penulis 
mengajar. Hasil evaluasi pada mata 
pelajaran IPS masih jauh dari yang 
diharapkan. Dari 16 siswa yang tuntas 
dalam belajar sebanyak 5 siswa (31 %), 11 
siswa belum tuntas (69 %) . Rata-rata kelas 
siswa dalam pembelajaran IPS hanya 63. 
Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini akan berakibat tidak 
baik terhadap proses pembelajaran 
selanjutnya jika tidak segera diperbaiki. 
Sadar akan hal itu, penulis tergugah untuk 
memperbaikinya melalui suatu pendekatan 
yang sesuai dengan mata pelajaran IPS 
dengan Penelitian Tindakan Kelas.  
Model Pembelajaran STAD (Student Team 
Achivement Division) merupakan salah 
satu model pembelajaran IPS dengan 
berkelompok membahas materi kasus pada 
mata pelajaran yang akan dibahas sehingga 
pemahaman dan pengalaman belajar siswa 
jelas, nyata dan komunikatif. Wina 
Sanjaya (2007: 161) mengemukakan 
bahwa STAD (Student Team Achivement 
Division)  adalah model pembelajaran 
sebagai bagian dari pembelajaaran 
kooperatif diarahkan untuk mengkreasi 
peristiwa sejarah actual atau kejadian-
kejadian yang muncul pada masa 
mendatang.  
Kreatifitas dan kemampuan guru dalam 
pembelajaran dapat memotivasi belajar 
siswa sehingga prestasi belajar optimal. 
Model pembelajaran STAD merupakan 
salah satu alternatif pembelajaran yang 
efektif. Siswa berkelompok dengan 
mengimajinasikan membahas materi 
secara berkelompok yang menarik dan 
menyenangkan dalam pembelajaran.  
Dilandasi latar belakang rendahnya 
prestasi belajar siswa penulis akan 
mencoba memperbaiki pembelajaran 
dengan model pembelajaran STAD, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut :  
“Bagaimana Upaya Meningkatkan Prestasi 
Belajar IPS dengan Model Pembelajaran 
STAD (Student Team Achivement 
Division)  pada Kelas III SD Negeri 4 
Ngraho Kedungtuban Blora?  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai berikut:  
1.Manfaat Praktis:  
a.Bagi Guru  
Hasil penelitian ini dapat sebagai inovasi, 
pengalaman, rancangan model 
pembelajaran yang lebih bermakna dan 
menyenangkan dalam penyempurnaan 
pembelajaran.  
b.Bagi Siswa  
Penelitian ini dapat mendorong siswa aktif 
berperan dalam proses pembelajaran 
sehingga meningkatkan prestasi belajar.  
c.Bagi Sekolah  
Penelitian ini dapat sebagai bahan 
pertimbangan untuk menemukan kebijakan 
sekolah dalam rangka perbaikan 
pembelajaran dan peningkatan kualitas 
pendidikan.  
2.Manfaat Teoritis  
a.Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dan pendidikan.  
b.Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya.  
Pengertian Prestasi Belajar  
Prestasi dapat diartikan sebagai 
kemampuan, keterampilan atau sikap 
seseorang dalam melakukan sesuatu hal. 
Prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang 
dilambangkan oleh mata pelajaran yang 
lazim ditunjukkan oleh tes ataupun angka 
yang diberikan oleh guru (Depdikbud, 
1995:787). Menurut Hadari Nawawi 
(1991:100) prestasi belajar yaitu suatu 
tingkat keberhasilan dalam mempelajari 
materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 
materi pelajaran tertentu. Dari beberapa 
pendapat yang diuraikan di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 
hasil interaksi beberapa faktor yang 
mempengaruhi individu sehingga 
diperoleh hasil belajar yang maksimal.  
Pengertian Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  
Dalam proses pembelajaran terdapat 
proses tingkah laku dan pengalaman. 
Menurut Sri Rumini (2000: 59) belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang relative 
menetap, baik yang dapat diamati maupun 
tidak dapat diamati secara langsung, yang 
terjadi sebagai suatu hasil latihan atau 
pengalaman dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan mata 
pelajaran yang mempelajari kehidupan 
sosial didasarkan atas kajian geografi, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, tata 
negara dan sejarah. IPS sebagai mata 
pelajaran dengan cara pandangnya bersifat 
padu (Hidayati, 2004: 4). Pengetahuan 
tersebut berupa fakta, teori dan 
generalisasi yang menjelaskan kehidupan 
sosial. Dapat diartikan bahwa IPS adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari 
manusia dan interaksi manusia dengan 
lingkungan sosialnya dengan konsep-
konsep ilmu sosial.  
Model Pembelajaran STAD (Student 
Team Achivement Division)  
Model pembelajaran menurut Joice dan 
Weil, (1980) dalam Hamzah B. Uno dan 
Nurdin Mohamad, 2012 : 219) adalah 
suatu pola atau rencana yang sudah 
direncanakan sedemikian rupa dan 
digunakan untuk meyusun kurikulum, 
mengatur materi pelajaran dan memberi 
petunjuk kepada pengajar di kelasnya yang 
dalam penerapannya model pembelajaran 
ini harus sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Model pembelajaran biasanya disusun 
berdasarkan prinsip dan teori ilmu 
pengetahuan. STAD (Student Team 
Achivement Division) oleh Hamzah B. 
Uno dan Nurdin Mohamad (2012 : 122), 
disebut sebagai contoh pembelajaran 
inovatif yang dapat dijadikan rujukan 
dalam pembelajaran di kelas.  
Menurut Sudjana S dan H. Djudju (2005 : 
134), tujuan penggunaan pembelajaran 
berkelompok adalah untuk mengenalkan 
peran-peran dalam dunia nyata kepada 
peserta didik, memahami keunggulan dan 
kelemahan peran-peran serta dapat 
mengajukan alternatif saran untuk 
mengembangkan peran-peran yang 
ditampilkan dalam kehidupan yang 
sebenarnya.  
Roestiyah (2001 : 92 – 93) mengemukakan 
kengunggulan STAD (Student Team 
Achivement Division) yaitu : dapat 
menarik perhatian siswa. Siswa dapat 
menempatkan diri seperti peran dalam 
diskusi sehingga menumbuhkan sikap 
saling pengertian, dapat mengakui 
pendapat orang lain, tenggang rasa, 
toleransi dan cinta kasih terhadap sesama 
makhluk yang akhirnya siswa dapat 
berperan dan menimbulkan diskusi yang 
hidup karena menghayati sendiri 
permasalahnya. Sedangkan kekurangannya 
adalah kalau guru tidak menguasai tujuan 
pembelajaran instruksional teknik ini tidak 
akan berhasil, balas dendam dan 
sebagainya, serta jika guru tidak 
menguasai langkah-langkah pelaksanaan 
metode ini dapat mengacaukan jalanya 
metode karena guru yang memegang 
peranan penting atau penonton tidak tahu 
arahnya.  
Langkah-langkah model pembelajaran 
STAD (Student Team Achivement 
Division) dalam penelitian ini pada 
pembelajara Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) mengikuti uraian Hamzah B Uno 
dan Nurdin Muhammad (2012 : 122-123) 
sebagai berikut :  
a.Guru menyusun/ menyiapkan skenario 
yang akan ditampilkan.  
b.Menunjuk beberapa siswa untuk 
berkelompok  
c.Guru membentuk kelompok siswa yang 
anggotanya 3-4 orang  
d.Memberikan penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin dicapai  
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e.Memanggil para siswa yang sudah 
ditunjuk untuk memimpin diskusi dalam 
kelompok f.Masing-masing siswa duduk 
pada kelompoknya, masing-masing sambil 
memperhatikan penjrlasan guru  
g.Setelah selesai penjelasan guru, masing-
masing siswa diberikan kertas sebagai 
lembar kerja untuk membahas.  
h.Masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil kesimpulan.  
i.Guru memberikan kesimpulan secara 
umum  
j.Evaluasi dan pemberian penghargaan 
bagi kelompok terbaik 
k.Penutup  
 
Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan model 
spiral dari Kemmis dan Mc,Taggart 
(Sujati, 2000:23-24) terdiri atas dua siklus, 
masing-masing siklus menggunakan empat 
komponen tindakan perencanaan yaitu 
rencana, tindakan, observasi dan refleksi.  
1.Perencanaan  
Perencanaan tindakan pada tahap ini 
dilakukan persiapan-persiapan untuk 
melakukan perencanaan tindakan dengan 
membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi siswa dan 
guru, mengorganisasi siswa, membuat 
evaluasi berbentuk tes.  
2.Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan proses tindakan 
dalam siklus ini terdiri dari tujuh tahap.  
a.Pemilihan masalah, guru mengemukakan 
masalah yang akan diangkat dari 
kehidupan peserta didk agar mereka 
merasakan masalah itu dan terdorong 
untuk mencari penyelesaiannya.  
b.Pemilihan langkah pemecahan masalah, 
memilih langkah yang sesuai dengan 
permasalahan yang akan dibahas, 
mendeskripsikan langkah yang harus 
dikerjakan sesuai lembar kerja.  
c.Menyiapkan kelompok untuk presentasi 
hasil diskusi kelompok  
d.Presentasi, dalam tahap ini siswa mulai 
presentasi sesuai dengan hasil diskusi 
kelompok 
e.Diskusi dan Evaluasi, mendiskusikan 
masalah-masalah serta pertanyaan yang 
muncul dari ssiswa.  
f.Pengambilan kesimpulan dari hasil 
diskusi dan presentasi yang telah 
dilakukan.  
g.Guru memberikan penghargaan pada 
kelompk dan anggota kelompok yang 
meraih nilai tertbaik 
3.Observasi  
Tahap ini dilakukan peneliti (Guru) di 
Kelas III SD Negeri 4 Ngraho 
Kedungtuban Blora. Dalam pelaksanaan 
tindakan aspek yang diamati adalah 
keaktifan siswa dan guru selama proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
STAD (Student Team Achivement 
Division)  serta dari lembar observasi yang 
dibuat, dikumpulkan serta dianalisis 
sehingga diperoleh hasil.  
4.Refleksi  
Hasil yang didapat dalam tahap observasi 
dilakukan dikumpulkan serta dianalisis 
sehingga diperoleh hasil refleksi. Dalam 
tahap ini akan digunakan sebagai acuan 
untuk merencanakan siklus berikutnya.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan Observasi, tes, 
dokumentasi, dan wawancara. Penelitian 
ini menggunakan analisis data kuantitatif 
dan kualitatif  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Informasi awal prestasi siswa dalam 
pembelajaran IPS dilakukan dengan 
adanya pretes. Adapun hasil pretes dan 
hasil siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 1. Hasil belajar pratindakan dan Siklus I 
Hasil Belajar Pra Siklus Siklus 1 
Tuntas 5 (31 %) 9 ( 56 %) 
Belum Tuntas 11 (69 %) 7 ( 44 %) 
Jumlah 16 (100 %) 16 (100 %) 
 




Hasil tes evaluasi siklus I digunakan 
sebagai upaya untuk mengetahui sejauh 
mana prestasi siswa selama dilakukan 
tindakan. Berikut ini disajikan tabel 
prestasi belajar siswa pada siklus I dan 
hasil sklus II. 
 
Tabel 2. Hasil belajar Siklus I dan Sklus II 
Hasil Belajar Siklus 1 Siklus II 
Tuntas 9 ( 56 %) 14 (87,5 %) 
Belum Tuntas 7 ( 44 %) 2 (12,5 %) 
Jumlah 16 (100 %) 16 (100 %) 
 
Peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan Model Pembelajaran STAD 
(Student Team Achivement Division) , 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) pada siswa Kelas III SD 
Negeri 4 Ngraho Kedungtuban Blora, 
terjadi karena dalam kegiatan belajar 
secara berkelompok. Pembelajaran 
berkelompok ini memberikan stimulus 
kepada siswa untuk aktif didalam 
pembelajaran, sehingga menumbuhkan 
rasa tanggung jawab untuk memahami 
lebih dalam akan materi yang telah 
diajarkan dan didiskusikan. Perbaikan 
dilakukan pada setiap siklus antara lain 
dengan menggunakan  
a.Manajemen kelas sudah baik 
dibandingkan dengan siklus sebelumnya.  
b.Peneliti juga sudah sering memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai materi 
yang telah diajarkan.  
c.Peningkatan hasil belajar komunikasi 
siswa sudah dapat dicapai.  
Pada siklus kedua rata-rata hasil belajar, 
Model Pembelajaran STAD (Student Team 
Achivement Division)  dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, 
hal ini terlihat dari hasil tes yang selalu 
mengalami peningkatan. Selain bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar secara 
kognitif, penerapan Model Pembelajaran 
STAD (Student Team Achivement 
Division)  juga dapat merangsang 
antusiasnya siswa dalam belajar serta 
menyenangkan bagi siswa. Model 
Pembelajaran STAD (Student Team 
Achivement Division)  ini menekankan 
kepada aktivitas siswa secara optimal 
untuk memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor secara seimbang. 
 
Kesimpulan  
Hasil penelitian tindakan kelas pada 
pembelajaran IPS dengan model 
pembelajaran STAD (Student Team 
Achivement Division) di Kelas III SD 
Negeri 4 Ngraho Kedungtuban Blora 
berlangsung dalam 2 siklus, dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari 
meningkatnya rata-rata nilai siswa dan 
pencapaian KKM. Pada Prasiklus rata-rata 
hasil belajar 64,37 dengan persentase 
ketuntasan 31 %. Siklus I rata-rata hasil 
belajar 65,28 dengan persentase ketuntasan 
56 %. Siklus II rata-rata hasil belajar 83,43 
dengan persentase ketuntasan 87,5 %.  
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